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Abstract 

This study aims to analyze the effect of perceived risk and perceived value on interest in buying electric motorbikes in 

Indonesia. Air pollution is a serious problem in Indonesia, with fundamental impacts on public health and the 

environment. Indonesia has a relatively high level of air pollution, according to a report from IQAir (2022) shows 

that Indonesia is 26th after China with a value of 30.4 (μg / m³). The most polluting sector in Indonesia is the 
transportation sector, which contributes 44% of pollution from fuel use, followed by the energy industry 31%, and the 

manufacturing industry 10% (Anugrah, 2023). In response to air pollution issues, many automotive companies are 

investing heavily in research and development to create environmentally friendly vehicles, such as Electric cars and 

motorcycles. The research method used is quantitative descriptive research using nonprobability sampling techniques, 

involving the participation of 397 respondents as potential users of Electric Motors in Indonesia. Data collection was 

carried out through distributing questionnaires and the collected data was analyzed using multiple regression analysis 

techniques with the help of SPSS version 27 software for Windows.  The results showed that perceived risk and 

perceived value partially and simultaneously had a positive and significant effect on the purchase intention of Electric 

Motorbikes in Indonesia. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi resiko dan persepsi nilai terhadap minat beli motor 

listrik di indonesia. Polusi udara merupakan masalah serius di Indonesia, dengan dampak fundamental terhadap 

kesehatan masyarakat dan lingkungan. Indonesia memiliki tingkat polusi udara yang tergolong tinggi, menurut laporan 

dari IQAir (2022) menunjukan bahwa Indonesia berada di urutan ke-26 setelah China dengan nilai 30.4 (μg/m³). 

Sektor penyumbang polusi terbanyak di Indonesia yaitu sektor transportasi dengan menyumbang polusi sebanyak 44% 

dari penggunaan bahan bakar, diikuti oleh industri energi 31%, dan industri manufaktur 10% (Anugrah, 2023). Sebagai 

tanggapan terhadap isu polusi udara, banyak perusahaan otomotif berinvestasi besar-besaran dalam penelitian dan 

pengembangan untuk menciptakan kendaraan ramah lingkungan, seperti mobil dan motor Listrik. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik sampling nonprobability, 

melibatkan partisipasi 397 responden sebagai pengguna potensial Motor Listrik di Indonesia. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi 

berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 untuk Windows.  Hasil penelitian bahwa persepsi resiko dan 

persepsi nilai secara parsial maupun secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Motor 

Listrik di Indonesia. 

 

Kata kunci-persepsi resiko, persepsi nilai, dan minat beli 

 

I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Indonesia tengah menarik perhatian perusahaan otomotif besar sebagai target pasar utama untuk melakukan 

ekspansi, mengingat tingginya tingkat mobilitas di negara Indonesia. Sektor otomotif merupakan salah satu ukuran 

https://d.docs.live.net/814a284a63e636f9/ドキュメント/skripsi/rayhanguyapiavania@student.telkomuniversity.ac.id
https://d.docs.live.net/814a284a63e636f9/ドキュメント/skripsi/taufanumbara@telkomuniversity.ac.id


ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 5481
 

 

yang menunjukkan kemajuan ekonomi Indonesia dan berpengaruh terhadap ekspansi industri lain di negara ini. 

Tingginya pergerakan orang dan barang juga menjadi faktor penting di balik tingkat emisi gas rumah kaca yang 

signifikan di Indonesia. Dalam upaya mengatasi hal ini, Kementerian Perindustrian Indonesia telah menginisiasi 

kebijakan pada tahun 2013 tentang kendaraan hemat bahan bakar dan berbiaya terjangkau, yang dikenal dengan istilah 

kendaraan murah dan ramah lingkungan seperti mobil dan motor listrik (Riansyah et al., 2023). Peralihan penggunaan 

kendaraan bermotor berbahan bakar fosil menjadi kendaraan listrik, telah dianggap sebagai salah satu solusi untuk 

menekan polusi udara (Media Indoenesia, 2023).  

 

 
Gambar 0.1. Jumlah Kendaraan Listrik di Indonesia Tahun 2020-2022 

Sumber: (Annur, 2023) 

 

Gambar 1.1 menunjukan peningkatan penggunaan motor listrik yang signifikan pada tahun 2020-2022, hal ini 

menunjukkan semakin besarnya kesadaran konsumen akan alat transportasi yang ramah lingkungan. Lebih lanjut, 

dilansir dari Herawati (2023), industri kendaraan listrik di indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan 

dibandingkan tahun 2022, dengan pertumbuhan sekitar 36 persen hingga bulan Agustus 2023. Popularitas ini tidak 

hanya disebabkan oleh meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, tetapi juga menunjukkan potensi 

produsen dan vendor kendaraan listrik memiliki pasar yang besar. Namun terdapat entry barrier yang tinggi untuk 

kendaraan listrik seperti motor listrik dalam melakukan penetrasi pasar salah satu faktornya yaitu persepsi konsumen 

yang enggan beralih kepada motor listrik dan lebih memilih motor konvensional (Guerra, 2019).   

 

 
Gambar 0.2. Tren Penjualan Motor Listrik (2020-2022) 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 

 

Berdasarkan gambar 1.3, jumlah penjualan motor listrik pada ketiga merek masih terhitung sedikit meskipun telah 

diberikan bantuan subsidi oleh pemerintah dan masih jauh dari target yang ditetapkan oleh masing-masing perusahaan. 
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Seperti halnya perusahaan Selis pada bulan Oktober 2023 melaporkan bahwa unit yang terjual dengan adanya bantuan 

subsidi dari pemerintah pada tahun 2023 hanya berjumlah sebanyak 480 unit, padahal target yang ditetapkan 

perusahaan setelah mendapatkan program bantuan subsidi adalah 5.000 unit, kemudian Volta yang menargetkan 

penjualan sebanyak 30.000-unit hanya berhasil menjual sebanyak 8.800 unit (Elvira, 2023).  Ketidaktercapaian target 

tersebut didukung oleh survei yang dilakukan PwC (2023) pada gambar 1.4 dan 1.5 memaparkan bahwa sebanyak 

73% responden menjawab bahwa mereka masih menggunakan sepeda motor berbasis bahan bakar fosil, dan hanya 

21% yang telah menggunakan teknologi listrik atau hibrida pada tahun 2023.  

 
 

Namun dalam survei yang dilakukan PwC (2023) mengenai pertanyaan <Which vehicle do you plan to buy within 

the next one, three, and five years? Which vehicle do you wish to buy in the long-term future?= ditemukan bahwa 
keinginan responden untuk untuk terus menggunakan motor berbahan bakar fosil tampaknya berangsur-angsur 

menurun. Untuk pilihan motor listrik, ada lebih banyak harapan untuk diadopsi di antara para responden, dengan 

sekitar 30% berharap untuk membeli motor listrik dibandingkan dengan 19% yang masih menggunakan motor yang 

masih berbahan bakar fosil dalam satu tahun ke depan. Hal ini menunjukan adanya peningkatan minat beli konsumen 

terhadap motor listrik. 

Pengembangan infrastruktur pengisian daya atau charging station memainkan peran penting dalam adopsi dan 

pertumbuhan motor listrik di Indonesia terutama berkaitan dengan mengurangi skeptisme konsumen terhadap motor 

listrik. Gambar 1.2 menunjukan data berkenaan dengan jumlah charging station di Indonesia. Kombinasi wilayah 

Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara menempati posisi charging station terbanyak dengan jumlah 136 unit, 

selanjutnya DKI Jakarta sebanyak 118 unit, dan Jawa Barat sebanyak 50 unit.  

 

 
Gambar 0.3. Jumlah Charging Station di Indonesia 

Sumber: (Annur, 2023) 

 

Hsin Chang & Wen Chen (2008) menyatakan bahwa mengurangi risiko yang dirasakan pelanggan dalam 

mengonsumsi produk dapat membantu mengurangi skeptisisme pelanggan dan meningkatkan kepercayaan mereka. 

Studi sebelumnya tentang adopsi motor listrik menunjukkan bahwa konsumen memiliki minat membeli motor listrik 

karena dampak penggunaannya untuk menjaga lingkungan dan bahwa keputusan mereka sering bergantung pada 

berbagai faktor sosial ekonomi, seperti harga bahan bakar, pendapatan, dan kebijakan pemerintah (Buhmann & 

Criado, 2023; Krishna, 2021; Lashari et al., 2021; Sriram et al., 2022) 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kedua komponen yakni persepsi resiko dan persepsi 

nilai terhadap minat pelanggan untuk membeli motor listrik di Indonesia dengan spesifikasi responden penduduk 

perkotaan karena dianggap memiliki kekhawatiran dan prioritas yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang 

tinggal di daerah pinggiran kota sebagaimana dalam survei yang dilakukan (PwC, 2023) memaparkan bahwa 

penduduk perkotaan seperti Jakarta, Bekasi, Surabaya, Tangerang dan Bogor memiliki akses yang lebih baik terhadap 

infrastruktur pengisian daya dan paparan yang lebih banyak terhadap tren teknologi, sehingga penduduk perkotaan 

tersebut mungkin lebih cenderung memiliki minat beli yang lebih tinggi dan terpengaruh terhadap adopsi kendaraan 

listrik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Persepsi Resiko dan 

Persepsi Nilai terhadap Minat beli Motor Listrik di Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Motor listrik, yang mengurangi polusi dan meningkatkan efisiensi energi, mulai populer sebagai tanggapan 

terhadap masalah polusi yang semakin meningkat. Apabila kesadaran konsumen meningkat akan nilai dan resiko yang 

dirasakan produk. Kedua faktor ini akan memengaruhi niat mereka untuk membeli produk. Saat ini, industri 

kendaraan, terutama kendaraan listrik, memiliki peluang besar untuk tumbuh di pasar dengan memanfaatkan strategi 

pemasaran yang mengutamakan efisiensi dan inovasi. Berdasarkan latar belakang yang telah di kekemukakan di atas, 

Adapun perumusan masalah ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh persepsi resiko terhadap minat pembelian Motor listrik? 

2. Bagaimana pengaruh persepsi nilai terhadap minat pembelian pada produk Motor listrik? 

3. Bagaimana persepsi resiko dan persepsi nilai berpengaruh terhadap minat pembelian secara simultan pada 

produk Motor listrik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Untuk menganalis pengaruh persepsi resiko terhadap minat pembelian Motor listrik. 

2. Untuk menganalis pengaruh persepsi nilai terhadap minat pembelian pada produk Motor listrik. 

3. Untuk menganalis pengaruh persepsi resiko dan persepsi nilai berpengaruh terhadap minat pembelian secara 

simultan pada produk Motor listrik? 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Pemasaran 

Menurut Dwivedi et al. (2021) menegaskan bahwa pemasaran adalah serangkaian usaha manusia yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan dan harapan klien melalui proses negosiasi antara perusahaan dan masyarakat. 

 

B. Persepsi Resiko 

Menurut Kotler & Keller (2016) mendefinisikan persepsi resiko sebagai tingkat risiko yang dirasakan secara 

bervariasi dengan jumlah uang yang dipertaruhkan, jumlah ketidakpastian atribut, dan tingkat kepercayaan diri 

konsumen 

 

C. Minat Beli 

Minat untuk membeli suatu produk atau jasa muncul ketika produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan 

memenuhi kebutuhan konsumen, sehingga minat tersebut dapat berujung pada perilaku pembelian, di mana semakin 

besar minat pembelian konsumen, semakin tinggi keinginan konsumen untuk membeli produk atau jasa tersebut 

(Nekmahmud et al., 2022). 

 

D. Hubungan Persepsi Resiko terhadap Minat Beli 

Menurut penelitian yang dilakuakan oleh (Rahayu, 2016) menunjukkan bahwa risiko yang dirasakan mampu 

mempengaruhi minat beli secara positif. Ariff et al. (2014) dan Qalati et al. (2021) menyimpulkan bahwa risiko yang 

dirasakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat pembelian. 

 

E. Hubungan Persepsi Nilai terhadap Minat Beli 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Andrian & Selamat (2022), Saputra. S & Fazizah (2023), dan Zeqiri et 

al. (2023) menunjukkan bahwa persepsi nilai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat beli 
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F. Hubungan Persepsi Resiko dan Persepsi Nilai terhadap Minat beli 

Persepsi resiko dan Persepsi nilai secara bersamaan mempengaruhi kesediaan pelanggan untuk membeli maka 

memberikan hasil yang signifikan secara positif (Al Amin & Dhewi, 2021; Chafidon et al., 2022; Puspitasari & 

Indriani, 2018; Sabono & Murwaningsari, 2022; Wang et al., 2019). 

Berdasarkan jurnal nasional, jurnal internasional, dan skripsi terdahulu yang telah dicantumkan di atas, penulis 

telah menggambarkan kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran penelitian ini dibentuk berlandaskan pada variable 

penelitian dengan menggunakan dimensi-dimensi terkait dengan variabel berikut: 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif banyak digunakan dalam berbagai penelitian karena kecocokannya untuk menguji model atau hipotesis. 

Menurut Afriana et al. (2022) Metode kuantitatif merupakan metode yang dianggap utuh dan aplikatif karena 

memenuhi semua persyaratan dalam menguji hubungan sebab-akibat. Tujuan penelitian ini bersifat deskriptif dengan 

jenis penyelidikan hubungan kausal. Metode deskriptif digunakan untuk mengatasi atau menjawab permasalahan yang 

sedang diinvestigasi melalui pengumpulan data, klasifikasi, analisis, kesimpulan, dan laporan lain. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

1. Hasil analisis pada 397 responden pada variabel Persepsi Resiko sebagai X1 memperoleh hasil dengan 

persentase 63.98% atau ke dalam kategori cukup baik sesuai garis kontinum. 

2. Hasil analisis pada 397 responden pada variabel Persepsi Nilai sebagai X2 memperoleh hasil dengan 

persentase 62.69% atau ke dalam kategori cukup baik sesuai garis kontinum. 

3. Hasil analisis pada 397 responden pada variabel Minat Beli sebagai Y memperoleh hasil dengan persentase 

63.25% atau ke dalam kategori cukup baik sesuai garis kontinum. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Penguji melakukan uji normalitas untuk menentukan apakah variabel bebas dan terikat memiliki distribusi yang 

normal atau tidak. Berikut hasil uji Kolmogorov Smirnov:  
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Gambar 4.2. 1Kolmogorov Smirnov Test 

 

Dari hasil pengujian menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari alpha (0.077 > 0.05). Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa data dari seluruh variabel berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

   

 
Gambar 4.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF untuk Persepsi Nilai 1.348 < 10 berarti tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. Sedangkan, nilai VIF untuk Persepsi Resiko Nilai 1.348 < 10 yang berarti tidak memiliki 

masalah dalam multikolinearitas. Tolerance untuk variabel Persepsi Nilai yaitu 0.742 > 0.1 Artinya tidak memiliki 

masalah dalam multikolinearitas. Kemudian, tolerance untuk Persepsi Resiko 0.742 > 0.1 Artinya tidak memiliki 

masalah dalam multikolinearitas. Dapat disimpulkan, dalam pengujian ini tidak terdapat masalah dalam 

multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Nilai probabilitas dari Persepsi Nilai sebesar 0,671. dan Persepsi Resiko 0,600. keseluruhan nilai probabilitas 

setiap faktor > nilai signifikansi 0,05 atau 5%. Maka disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
Gambar 4.2.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, dapat dirumuskan model persamaan linier berganda sebagai berikut: 

Dapat dilihat dari persamaan tersebut, koefisien regresi di persepsi resiko dan persepsi nilai pada Motor Listrik 

memiliki nilai positif, sehingga di persepsi resiko dan persepsi nilai mempunyai kaitan searah. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial)  

 
Gambar 4.2.5 Hasil Uji t 

 

1) Persepsi Resiko senilai (10.263) > (1.966177) dengan tingkat signifikan <0.001 < 0.05 maka H₀ ditolak. 
2) Persepsi Nilai senilai (8.357) > (1.966177) dengan tingkat signifikan <0.001 < 0.05 maka H₀ ditolak. 
 

b. Uji f (Simultan) 

Uji f bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

 

 
Gambar 4.2.6 Hasil Uji f 

 

Berdasarkan data pada gambar didapatkan (176.717) dan nilai probilitas signifikansinya <0.001 < 0.05 oleh 

karena itu H₀ ditolak dan H⍺ diterima. Sehingga, ketiga variable secara Bersama-sama pengaruhi signifikansi pada 

variable Minat Beli. 
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6. Koefisien Determinasi   

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen (X) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam persentase. Hasil pengujian koefisien determinasi 

sebagai berikut:  

 

 
Gambar 4.2.7 Hasil Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil pada uji determinasi atau uji R, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.688 dan R Square 

sebesar 0.473. Hasil tersebut digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh persepsi nilai dan persepsi resiko 

terhadap minat beli sebesar 0.473 x 100% = 47.3% kemudian sisanya sebesar 52.7 % dipengaruhi oleh variabel lain 

seperti persepsi kegunaan, persepsi sacrifice, faktor kesenangan dan faktor lainnya yang tidak di teliti dalam penelitian 

ini. 

 

C. Pembahasann 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarluaskan kuesioner yang terdiri dari 35 pernyataan kepada 408 responden 

yang berminat beli motor Listrik di Indonesia dengan 11 responden tidak masuk kriteria sehingga total responden 

yang digunakan adalah 397 responden. Dengan pertanyaan yang di berikan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-

faktor yang terdapat pada variabel Presepsi Resiko dan Presepsi Nilai terhadap Minat Beli motor listrik di Indonesia 

 

1. Variabel Persepsi Resiko (Faktor Finansial) 

Berdasarkan hasil perolehan jawaban responden yang sudah di dapat yang memiliki Minat Beli terhadap Motor 

Listrik faktor Finansial di kategorikan cukup baik. Di lihat dari data penelitian, dapat dinyatakan bahwa konsumen 

cukup setuju terhadap pertanyaan  = Menurut saya biaya pemeliharaan yang dikeluarkan motor listrik lebih rendah 
dari motor bensin=. Hal ini di buktikan dengan tingginya tingkat persentase analisis deskriptif terhadap faktor finansial 

dengan perolehan persentase tanggapan responden sebesar 67,61%. 

 

2. Variabel Persepsi Nilai (Faktor Kualitas/Kerja) 

Berdasarkan hasil perolehan jawaban responden yang sudah di dapat yang memiliki Minat Beli terhadap Motor 

Listrik faktor Kualitas/Kinerja di kategorikan baik. Di lihat dari data penelitian, dapat dinyatakan bahwa konsumen 

cukup setuju terhadap pertanyaan  = Motor listrik memberikan kinerja yang saya harapakan=. Hal ini di buktikan 
dengan tingginya tingkat persentase analisis deskriptif terhadap faktor finansial dengan perolehan persentase 

tanggapan responden sebesar 72,70%. 

 

3. Variabel Minat Beli 

Berdasarkan hasil perolehan jawaban responden yang memiliki minat beli terhadap motor listrik dapat di 

kategorikan cukup baik. Dilihat dari data hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa konsumen masih belum menjadikan 

motor listrik sebagai pilihan utama, ini di buktikan dari persentase terendah di analisis deskriptif dengan pertanyaan 

=Saya mengesampingkan opsi lain ketika saya sudah tertarik dengan motor listrik yang saya inginkan= dari jumlah 
397 responden dengan perolehan hasil analisis responden sebesar 58,74% memilih untuk membeli motor listrik dan 

sisanya 41,26% responden yang memiliki minat beli masih belum menjadikan motor listrik sebagai pilihan preferensi 

utama. 

 

4. Analisis faktor-faktor presepsi resiko dan persepsi nilai terhadap minat beli Motor Listrik di Indonesia secara 

parsial 

Persepsi resiko dan persepsi nilai secara parsial menghasilkan pengaruh signifikan terhadap minat beli. Masing-

masing faktor memiliki pengaruh yang nyata (parsial) dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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Persepsi resiko masuk dalam kategori cukup baik. Pada persepsi resiko Menurut Featherman et al. (2021) ada 6 

dimensi yang harus di pertimbangkan yaitu resiko kinerja, resiko finansial, resiko waktu, resiko psikologi, resiko 

sosial, dan resiko fisik. Dari  hasil penelitian ini resiko yang paling berpengaruh adalah resiko finansial dimana 

pertimbangan konsumen untuk dapat menimbulkan minat belinya terhadap motor listrik, menginginkan produk yang 

dapat mereka beli sesuai dengan kemampuan finansialnya, memiliki keunggulan yang baru, serta perawatan yang 

lebih mudah dari produk yang sudah ada di pasar dan dapat memuaskan serta meminimalisir resiko yang mereka akan 

dapatkan ketika membeli motor listrik, karna menurut Kotler & Keller (2016) mendefinisikan persepsi resiko sebagai 

tingkat risiko yang dirasakan secara bervariasi dengan jumlah uang yang dipertaruhkan, jumlah ketidakpastian atribut, 

dan tingkat kepercayaan diri konsumen. 

 

5. Analisis faktor-faktor presepsi resiko dan persepsi nilai terhadap minat beli Motor Listrik di Indonesia secara 

simultan 

Persepsi resiko dan persepsi nilai menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Pengaruh persepsi 
resiko dan persepsi nilai terhadap minat beli motor listrik ditunjukan oleh minat beli yang di timbulkan untuk 

memenuhi kebutan dan keinginan konsumen yang cenderung berubah-ubah menyesuaikan dengan pola hidupnya. 

Adanya faktor-faktor dari persepsi resiko yang dapat membuat seseorang memiliki minat beli salah satunya harga 

motor listrik yang terbilang murah, perawatan motor listrik yang tidak banyak dan subsidi yang di berikan pemerintah 

saat ini sangat mengurangi resiko yang akan di alami konsumen. Adanya faktor dari persepsi nilai yang dapat membuat 

seseorang memiliki minat beli terhadap motor listrik karna adanya penilaian positif dari kinerja produk yang dapat 

meningkatkan minat beli.  

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa persepsi resiko dan persepsi nilai memberikan dampak 47.3% 
terhadap minat beli. kemudian sisanya sebesar 52.7 % dipengaruhi oleh variabel lain seperti persepsi kegunaan, 
persepsi sacrifice, faktor kesenangan dan faktor lainnya yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Dapat di simpulakan 
meskipun persepsi resiko dan persepsi nilai menghasilkan data yang cukup signifikan dalam menjelaskan minat beli, 
penting untuk memahami adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai "pengaruh persepsi resiko dan persepsi nilai terhadap 

minat beli motor listrik di Indonesia", maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan pada penelitian ini. Adapun 

kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan persepsi resiko dan persepsi nilai berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

dengan ketegori cukup baik. 

2. Persepsi resiko dan persepsi nilai berpengaruh secara parsial terhadap minat beli motor listrik di indonesia. 

3. Persepsi resiko dan persepsi nilai berpengaruh secara simultan terhadap minat beli motor listrik di Indonesia 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh persepsi resiko dan persepsi nilai terhadap minat 

beli motor listrik di Indonesia maka peneliti mengusulkan beberapa saran yang diharapkan bisa menjadi masukan dan 

bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi peneliti selanjutnya. Berikut saran yang diusulkan oleh peneliti yaitu sebagai 

berikut:  

 

1. Saran Bagi Perusahaan 

Saran bagi perusahaan adalah meminimalisir faktor-faktor yang terdapat pada persepsi resiko dan mingkatkan 
persepsi nilai agar dapat terbentuknya minat beli yang tinggi pada konsumen 

Pada persepsi resiko, resiko kinerja masih menjadi hal yang di takutkan oleh konsumen contoh kendala motor 
listrik di cuaca yang kurang baik seperti saat hujan deras dan kendala di kala banjir. 
Pada persepsi nilai, nilai emosional masih belum terbangun karna kurangnya kesan positif yang di tinggalkan terhadap 
kosumen, yang membuat minat beli motor listrik masih kurang memuaskan 

 

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun beberapa saran untuk peneliti selanjutnya, antara lain: 
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a. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

memasukkan variabel-variabel eksternal yang mungkin mempengaruhi minat beli, seperti faktor ekonomi, 

tren teknologi, atau kondisi pasar yang sedang berlangsung yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen. 

b. Menambah jumlah responden agar uji R-Square yang berpengaruh tidak begitu rendah meskipun variabelnya 

berkorelasi, serta memperbanyak sampel penelitian, hal ini karena sampel yang kecil tidak dapat mewakili 

populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat memperbanyak sampel penelitian 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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